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This study aims to describe the forms of expressive illocutionary acts 

in the dialogue of the character Ian in the film *Perayaan Mati Rasa* 

by Umay Shahab. This 2 hours, 5 minutes, and 2 seconds-long film 

was released in theaters across Indonesia on January 29, 2025, and has 

been available on Netflix since June 12, 2025. This study employs a 

qualitative research approach with a pragmatic focus. The research 

data consists of Ian’s dialogue utterances containing expressive 

perlocutionary speech acts, collected via the Uninvolved Listening and 

Note-Taking (ULNT) method a data collection technique involving 

the observation of language use without the researcher’s direct 

involvement in the speech event, followed by note-taking to 

systematically document the data. The collected data were analyzed 

using the pragmatic matching method with the Determinant Element 

Sorting (PUP) technique by analyzing the utterances based on the 

context of the speech situation as well as non-linguistic meaning-

determining factors, such as the relationship between the speaker and 

the addressee and situational conditions. Furthermore, the data were 

classified based on the theory of expressive speech acts proposed by 

Searle (1979), which includes forms of expressing gratitude, offering 

congratulations, apologizing, blaming, praising, expressing 

condolences, and complaining. The research findings indicate that the 

dominant expressive perlocutionary speech act used in Ian’s dialogue 

is the form of complaining. The dominance of the complaining speech 

act reflects the emotional distress experienced by Ian as the eldest 

child in a situation of family conflict and bereavement, resulting in 

utterances that express dissatisfaction, disappointment, and the burden 

he bears. This finding indicates that expressive illocutionary acts not 

only function as a means of conveying the character’s emotions but 

also as a pragmatic strategy to influence the attitude of the addressee 

in constructing conflict and plot in the film. This study is expected to 

contribute to the development of pragmatic studies, particularly the 

analysis of expressive illocutionary acts in film, as well as provide 

implications for the fields of language and literature education as 

teaching materials for discourse analysis and the appreciation of 

audiovisual literary works. 
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A. PENDAHULUAN 

Campur kode merupakan fenomena kebahasaan yang terjadi ketika penutur menyisipkan unsur 

bahasa lain ke dalam suatu tuturan yang didominasi oleh satu bahasa utama. Fenomena ini lazim 

ditemukan dalam masyarakat bilingual dan multilingual sebagai konsekuensi dari intensitas kontak 

bahasa yang tinggi dalam kehidupan sehari-hari (Dzulfikar et al., 2026; Jakaria et al., 2025). Dalam 

perspektif sosiolinguistik kontemporer, campur kode tidak lagi dipandang semata-mata sebagai 

gejala linguistik, tetapi juga sebagai praktik sosial yang merefleksikan relasi kekuasaan, identitas 

penutur, serta strategi komunikasi yang adaptif terhadap situasi dan konteks interaksi (Cholsy & 

Asteria, 2026; Esme et al., 2025; Akbar et al., 2025). Dengan kata lain, campur kode merupakan 

fenomena multidimensional yang tidak hanya berkaitan dengan aspek bahasa, tetapi juga terikat 

erat dengan dinamika sosial dan budaya masyarakat penuturnya. 
Konteks tersebut dapat diamati secara nyata pada masyarakat di wilayah Ruteng, Manggarai, 

Nusa Tenggara Timur. Masyarakat Manggarai dikenal sebagai komunitas bilingual yang secara 

aktif menggunakan bahasa Manggarai sebagai bahasa daerah dan bahasa Indonesia sebagai bahasa 

nasional dalam berbagai ranah komunikasi. Situasi kebahasaan ini menciptakan kondisi yang 

kondusif bagi terjadinya campur kode dalam interaksi sehari-hari. Penelitian yang dilakukan oleh 

Anur dkk. (2025) dalam kajian berjudul “Campur Kode dalam Whatsapp Group Himpunan 

Mahasiswa PBSI Asal Manggarai” menunjukkan bahwa penutur dari wilayah Manggarai secara 

konsisten melakukan praktik campur kode dalam komunikasi digital mereka. Temuan tersebut 

menegaskan bahwa campur kode merupakan fenomena yang tidak terpisahkan dari praktik 

berbahasa masyarakat Manggarai, baik dalam konteks informal maupun semi-formal. Dengan 

demikian, dapat dikatakan bahwa campur kode telah menjadi bagian dari kompetensi komunikatif 

penutur bilingual di wilayah tersebut. 

Lebih lanjut, fenomena campur kode tidak hanya terbatas pada interaksi nonformal, tetapi juga 

merambah ke dalam ranah formal, termasuk dalam konteks pembelajaran di sekolah. Sejumlah 

penelitian mutakhir menunjukkan bahwa praktik campur kode masih kerap terjadi dalam proses 

pembelajaran, bahkan dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia yang secara normatif menuntut 

penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar. Penelitian Fathir dkk. (2026), misalnya, 

menemukan bahwa guru dan siswa masih menggunakan campur kode dalam interaksi 

pembelajaran di kelas. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa campur kode dapat berfungsi 

sebagai strategi komunikasi yang efektif apabila digunakan secara proporsional dan selaras dengan 

tujuan pembelajaran, khususnya dalam membantu siswa memahami konsep yang sulit atau 

abstrak. 

Namun demikian, penggunaan campur kode dalam konteks pembelajaran juga menimbulkan 

sejumlah persoalan. Pembelajaran Bahasa Indonesia pada dasarnya bertujuan untuk 

mengembangkan kompetensi berbahasa siswa sesuai dengan kaidah yang berlaku, sehingga 

penggunaan campur kode secara berlebihan berpotensi mengaburkan tujuan tersebut. Penelitian 

Rulyandi (2022) menunjukkan bahwa praktik campur kode yang tidak terkontrol dalam 

pembelajaran dapat berdampak pada terganggunya sistem kebahasaan siswa, terutama dalam hal 

konsistensi penggunaan bahasa Indonesia. Temuan serupa juga dikemukakan oleh Siregar (2021) 

yang menegaskan bahwa penggunaan campur kode yang tidak proporsional dalam konteks formal 

dapat menurunkan kualitas penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar. Bahkan, dalam 

beberapa studi terbaru, campur kode yang tidak terarah juga dikaitkan dengan melemahnya 

kesadaran berbahasa baku di kalangan pelajar (Putri et al., 2023; Hidayat & Nugroho, 2024). 

Di sisi lain, sejumlah penelitian juga menunjukkan bahwa campur kode memiliki potensi 

pedagogis yang tidak dapat diabaikan. Dalam kerangka pembelajaran bilingual, campur kode dapat 
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dimanfaatkan sebagai alat untuk memfasilitasi pemahaman, meningkatkan keterlibatan siswa, 

serta membangun jembatan antara bahasa pertama dan bahasa kedua (Rahmawati et al., 2022; 

Suryani & Prasetyo, 2024). Hal ini menunjukkan bahwa campur kode memiliki dua sisi yang 

saling berkelindan, yakni sebagai strategi komunikasi yang efektif sekaligus sebagai potensi 

gangguan terhadap pembelajaran bahasa yang ideal. 

Berdasarkan berbagai temuan tersebut, praktik campur kode dalam pembelajaran di sekolah 

menunjukkan karakteristik yang kompleks karena menghadirkan dampak positif sekaligus negatif. 

Di satu sisi, campur kode dapat berfungsi sebagai strategi komunikasi yang efektif apabila 

digunakan secara proporsional dan selaras dengan tujuan pembelajaran, terutama dalam membantu 

siswa memahami materi serta menjembatani keterbatasan kosakata. Namun, di sisi lain, 

penggunaan campur kode yang tidak terkontrol berpotensi merusak tatanan bahasa Indonesia, 

khususnya dalam konteks formal, serta dapat menurunkan konsistensi penggunaan bahasa 

Indonesia yang baik dan benar. Kondisi ini mengindikasikan bahwa belum terdapat pola temuan 

yang konsisten mengenai dampak praktik campur kode dalam pembelajaran, sehingga fenomena 

ini tidak dapat dinilai secara simplistik, melainkan memerlukan kajian yang lebih kontekstual dan 

komprehensif. 

Selain itu, penelitian-penelitian terdahulu cenderung mengkaji campur kode secara parsial, 

baik hanya berfokus pada bentuk, fungsi, maupun faktor penyebabnya. Kajian yang secara 

simultan mengintegrasikan analisis bentuk, faktor pemicu, serta dampak campur kode dalam satu 

kerangka penelitian yang utuh masih relatif terbatas, khususnya pada jenjang pendidikan 

menengah pertama. Keterbatasan ini menunjukkan adanya celah penelitian (research gap) yang 

perlu diisi guna memperoleh pemahaman yang lebih menyeluruh mengenai fenomena campur 

kode dalam konteks pembelajaran. 

Oleh karena itu, praktik campur kode dalam pembelajaran Bahasa Indonesia kelas VII di SMP 

Negeri 1 Ruteng menjadi kajian yang menarik sekaligus relevan untuk dilakukan. Penelitian ini 

tidak hanya penting secara teoretis dalam memperkaya khazanah kajian sosiolinguistik 

pendidikan, tetapi juga memiliki implikasi praktis bagi pengembangan strategi pembelajaran 

bahasa yang lebih efektif dan kontekstual. Lebih lanjut, penelitian mengenai fenomena ini pada 

konteks sekolah tersebut belum pernah dilakukan sebelumnya, sehingga menghadirkan unsur 

kebaruan (novelty), baik dari segi lokasi penelitian maupun pendekatan analisis yang digunakan. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada upaya mengintegrasikan tiga aspek utama, yakni bentuk 

campur kode, faktor pemicu kemunculannya, serta dampak yang ditimbulkan dalam satu analisis 

yang komprehensif dan kontekstual. 

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bentuk-bentuk campur kode 

yang muncul dalam pembelajaran, mengidentifikasi faktor-faktor yang melatarbelakangi 

penggunaannya, serta mengkaji dampak yang ditimbulkan dari praktik campur kode dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP Negeri 1 Ruteng. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi signifikan, baik secara akademik maupun praktis, dalam memahami dan 

mengelola fenomena campur kode secara lebih bijak dalam konteks pembelajaran bahasa 

Indonesia di sekolah. 

 

B. METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis deskriptif, yang bertujuan 

untuk memahami dan mendeskripsikan fenomena campur kode dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia secara kontekstual, khususnya terkait bentuk, faktor pemicu, dan dampaknya. 

Pendekatan ini dipilih karena mampu mengungkap fenomena kebahasaan secara alamiah tanpa 
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manipulasi (Creswell, 2018; Sugiyono, 2022). Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 1 Ruteng 

dengan subjek penelitian berupa guru Bahasa Indonesia dan siswa kelas VII yang merupakan 

penutur bilingual, yakni menguasai bahasa Manggarai dan bahasa Indonesia. Karakteristik 

kebahasaan ini menjadi dasar penting karena berpotensi memunculkan praktik campur kode dalam 

interaksi pembelajaran. 

Data penelitian berupa tuturan lisan yang mengandung campur kode selama proses 

pembelajaran berlangsung, serta data pendukung dari wawancara terkait faktor pemicu dan 

dampaknya. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara semi-terstruktur, dan 

dokumentasi. Observasi dilakukan dengan teknik simak dan catat, dibantu alat perekam audio 

untuk menjaga keakuratan data (Mahsun, 2019). Wawancara digunakan untuk menggali alasan 

penggunaan campur kode, sedangkan dokumentasi melengkapi data berupa rekaman dan catatan 

lapangan. Instrumen utama penelitian adalah peneliti (human instrument) yang didukung oleh 

pedoman observasi, pedoman wawancara, dan alat perekam. Analisis data menggunakan model 

interaktif Miles, Huberman, dan Saldaña (2014) yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Keabsahan data dijaga melalui triangulasi sumber dan teknik, yaitu dengan 

membandingkan data dari guru dan siswa serta memadukan hasil observasi, wawancara, dan 

dokumentasi (Moleong, 2021). Dengan demikian, hasil penelitian diharapkan memiliki validitas 

dan kredibilitas yang baik. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 

 Hasil penelitian menemukan bahwa praktik campur kode terjadi dalam proses pembelajaran 

bahasa Indonesia kelas VII di SMP Negeri 1 Ruteng. Berdasarkan data yang telah dikumpulkan 

dan dianalisis, bentuk campur kode yang terjadi dalam pembelajaran tersebut berupa kata dan juga 

frasa. Campur kode yang berupa kata ditemukkan sebanyak 15 kata dan campur kode berupa frasa 

ditemukkan sebanyak 5 frasa. Adapun faktor pemicu campur kode dalam pembelajaran tersebut 

adalah untuk menjelaskan materi, memberi contoh, mengajukan pertanyaan, menanggapi jawaban, 

dan membangun suasana akrab. Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan bersama siswa kelas 

VII dan juga guru bahasa Indonesia SMP Negeri 1 Ruteng ditemukan bahwa tidak ada dampak 

negatif yang ditimbulkan dari praktik campur kode dalam pembelajaran, tetapi justru sebaliknya. 

Hasil temuan tersebut disajikan dalam tabel berikut.  

Tabel 1 Bentuk Campur Kode 
No. Bentuk Campur Kode Data Tuturan Makna Kategori 

1.  Kata Wale  Jawab  Kata  

2. Kata  asa Bagaimana  Kata 

3. Kata Denge  dengar Kata 

4. Kata Tabe  Permisi/selamat  Kata 

5. Kata Co’o  Bagaimana  Kata 

6. Kata Ite  Anda  Kata 

7. Kata Hia Dia  Kata 

8. Kata Go’et  Peribahasa  Kata 

9. Kata Mai  Datang  Kata 

10. Kata Manga  Ada  Kata 

11. Kata bae Tahu  Kata 

12. Kata Ata  Orang  Kata 

13. Kata Ngonde  Malas  Kata 

14. Kata Lako  Jalan  Kata 

15. Frasa  Neka ngonde  Jangan malas Frasa  

16. Frasa  Lako-lako Jalan-jalan Frasa 
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17. Frasa  Tuak curu Ucapan sambutan penjemputan Frasa 

18. Frasa  Bae ko? Tahu tidak Frasa 

19. Frasa  Ngo nia Kemana Frasa 

20. Frasa  Wale ga Jawab sudah Frasa 

Table 2 Faktor Pemicu Campur Kode 
No. Faktor Persentase 

1. Menjelaskan materi 10% 

2. Memberi contoh  25% 

3. Bertanya/menanggapi pertanyaan  10% 

4. Menanggapi jawaban  10% 

5. Membangun suasana akrab  45% 

 

Table 3 Dampak Campur Kode 

Dampak Persentase 

Dampak negatif 0% 

Dampak positif  100% 

 

PEMBAHASAN 

Praktik campur kode dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas VII SMP Negeri 1 

Ruteng menunjukkan bahwa penggunaan dua bahasa oleh guru dan siswa terjadi secara wajar 

dalam proses pembelajaran. Bentuk campur kode yang muncul berupa kata dan frasa 

memperlihatkan bahwa penyisipan bahasa lain dilakukan secara sederhana dan tidak mengubah 

keseluruhan struktur bahasa yang digunakan. Hal ini menunjukkan bahwa campur kode digunakan 

secara spontan sesuai dengan kebutuhan komunikasi di kelas. Temuan ini sejalan dengan 

penelitian yang menyatakan bahwa campur kode dalam bentuk kata lebih sering muncul karena 

lebih mudah digunakan dalam interaksi sehari-hari (Putri et al., 2023; Hidayat & Nugroho, 2024). 

Jika dilihat dari faktor penyebabnya, penggunaan campur kode yang paling dominan 

adalah untuk membangun suasana akrab. Hal ini menunjukkan bahwa campur kode tidak hanya 

digunakan untuk menyampaikan materi, tetapi juga untuk menciptakan hubungan yang lebih dekat 

antara guru dan siswa. Dalam konteks masyarakat Manggarai, penggunaan bahasa daerah dalam 

pembelajaran membuat siswa merasa lebih nyaman dan tidak canggung. Kondisi ini penting 

karena suasana belajar yang nyaman dapat mendorong siswa lebih aktif dalam mengikuti 

pembelajaran. Temuan ini sejalan dengan penelitian Rahmawati et al. (2022) dan Suryani dan 

Prasetyo (2024) yang menyatakan bahwa penggunaan bahasa yang dekat dengan kehidupan siswa 

dapat meningkatkan keterlibatan mereka dalam proses belajar. 

Selain itu, campur kode juga digunakan untuk membantu menjelaskan materi, memberi 

contoh, mengajukan pertanyaan, dan menanggapi jawaban siswa. Hal ini menunjukkan bahwa 

campur kode memiliki peran dalam membantu siswa memahami materi pelajaran. Dalam beberapa 

situasi, penggunaan bahasa daerah membantu memperjelas makna sehingga siswa lebih mudah 

mengerti. Temuan ini mendukung pendapat bahwa dalam pembelajaran bilingual, penggunaan dua 

bahasa dapat membantu proses pemahaman siswa, terutama ketika mereka mengalami kesulitan 

(Akbar et al., 2025; Rahmawati et al., 2022). 

Menariknya, praktik campur kode dalam penelitian ini tidak menimbulkan dampak negatif 

seperti yang sering disebutkan dalam beberapa penelitian sebelumnya. Tidak ditemukan adanya 

penurunan kemampuan siswa dalam menggunakan bahasa Indonesia atau gangguan dalam proses 

pembelajaran. Sebaliknya, campur kode justru membantu siswa lebih memahami materi dan 

membuat suasana belajar menjadi lebih santai dan komunikatif. Hal ini berbeda dengan temuan 
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Siregar (2021) dan Rulyandi (2022) yang menyatakan bahwa campur kode dapat merusak 

penggunaan bahasa Indonesia jika digunakan secara berlebihan. 

Perbedaan ini menunjukkan bahwa dampak campur kode sangat bergantung pada cara 

penggunaannya. Dalam penelitian ini, campur kode digunakan secara terbatas dan sesuai 

kebutuhan, sehingga tidak menggantikan penggunaan bahasa Indonesia sebagai bahasa utama 

dalam pembelajaran. Dengan kata lain, bahasa Indonesia tetap menjadi bahasa utama, sementara 

bahasa daerah hanya digunakan sebagai pendukung untuk memperjelas atau memperlancar 

komunikasi. Hal ini sejalan dengan pendapat Hidayat dan Nugroho (2024) bahwa campur kode 

tidak akan berdampak negatif jika digunakan secara tepat. 

Selain itu, kemampuan guru dan siswa sebagai penutur bilingual juga berpengaruh 

terhadap penggunaan campur kode. Karena mereka menguasai dua bahasa, penggunaan campur 

kode tidak menimbulkan kebingungan, tetapi justru membantu proses komunikasi. Dalam kondisi 

seperti ini, campur kode menjadi bagian dari kebiasaan berbahasa yang mendukung pembelajaran, 

bukan menghambatnya (Jakaria et al., 2025). 

Dengan demikian, pembahasan ini menunjukkan bahwa campur kode dalam pembelajaran 

Bahasa Indonesia di SMP Negeri 1 Ruteng memiliki fungsi yang positif dan mendukung proses 

pembelajaran. Campur kode membantu menciptakan suasana belajar yang nyaman, 

mempermudah pemahaman siswa, serta memperlancar komunikasi di kelas. Oleh karena itu, 

campur kode tidak selalu harus dipandang sebagai masalah, tetapi dapat dimanfaatkan sebagai 

strategi yang membantu proses pembelajaran, selama penggunaannya tetap sesuai dengan tujuan 

pembelajaran dan tidak berlebihan. 

 

 

D. KESIMPULAN 

Praktik campur kode dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas VII SMP Negeri 1 

Ruteng merupakan fenomena yang wajar dalam konteks masyarakat bilingual. Campur kode yang 

terjadi berupa penyisipan kata dan frasa, yang digunakan secara sederhana dan tidak mengganggu 

struktur utama bahasa Indonesia sebagai bahasa pengantar pembelajaran. Penggunaan campur 

kode dipengaruhi oleh beberapa faktor, dengan tujuan utama untuk membangun suasana akrab, 

serta mendukung proses pembelajaran seperti memberi contoh, menjelaskan materi, mengajukan 

pertanyaan, dan menanggapi jawaban siswa. Hal ini menunjukkan bahwa campur kode tidak hanya 

berfungsi sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai strategi untuk menciptakan interaksi 

pembelajaran yang lebih efektif dan nyaman.  

Temuan penelitian ini juga menunjukkan bahwa campur kode tidak menimbulkan dampak 

negatif dalam pembelajaran. Sebaliknya, campur kode justru membantu siswa dalam memahami 

materi dan meningkatkan kenyamanan dalam belajar. Hal ini menegaskan bahwa dampak campur 

kode sangat bergantung pada cara penggunaannya. Selama digunakan secara proporsional dan 

sesuai dengan tujuan pembelajaran, campur kode dapat menjadi strategi yang mendukung 

keberhasilan pembelajaran Bahasa Indonesia. Dengan demikian, campur kode dalam 

pembelajaran tidak selalu harus dipandang sebagai penyimpangan, tetapi dapat dimanfaatkan 

secara bijak sebagai bagian dari strategi komunikasi dalam konteks pembelajaran di lingkungan 

bilingual. 
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